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ABSTRAK 

 

PT Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati adalah sebuah perusahaan yang 

beroperasi di sektor pertambangan dengan fokus utama pada produksi batubara. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, perusahaan ini menjalankan segala kegiatan 

dengan kesungguhan, termasuk melakukan pemeliharaan rutin pada mesin-mesin. 

Terutama pada bagian Belt Conveyor yang bertanggung jawab mengangkut 

material batubara agar tetap beroperasi dengan lancar dan siap digunakan setiap 

saat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebijakan preventive maintenance 

pada mesin belt conveyor PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati untuk 

meminimalkan biaya perawatan, dan mesin dapat digunakan dalam waktu yang 

lama. Dari hasil penelitian untuk menentukan penyebab kerusakan pada belt 

conveyor dengan menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA) 

bahwa didapatkan nilai Risk Priority Number (RPN) berdasarkan semua jenis 

kegagalan sebesar (269), dari nilai tertinggi sampai terendah yaitu kerusakan pada 

sambungan (160), goresan atau cacat permukaan (12), kerusakan akibat benda 

asing (24), kerusakan berlubang atau tusukan (28), robek atau putus (45).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas pemeliharaan memengaruhi ekonomi sistem manufaktur dalam 

beberapa cara. Sekitar 15% hingga 40% dari total biaya produksi dikaitkan 

dengan aktivitas pemeliharaan di pabrik. Oleh karena itu, kebijakan 

pemeliharaan yang baik berperan penting untuk memastikan operasi produksi 

yang lancar dan efisien, tetapi bukan hal yang sepele karena sifat sistem 

manufaktur yang kompleks, nonlinier, dan stokastik. (Huang et al, 2020)  

Preventive maintenance adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan 

untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan 

menemukan kondisi atau keadaan yang menyebabkan equipment mengalami 

kerusakan pada waktu digunakan. Dalam industri manufaktur, perawatan 

pencegahan (PM) merupakan praktik umum untuk mengurangi kegagalan 

mesin secara acak dengan mengganti/memperbaiki mesin atau komponen yang 

sudah tua.  

PT Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati adalah sebuah perusahaan yang 

beroperasi di sektor pertambangan dengan fokus utama pada produksi 

batubara. Untuk mencapai hasil yang optimal, perusahaan ini menjalankan 

segala kegiatan dengan kesungguhan, termasuk melakukan pemeliharaan rutin 

pada mesin-mesin. Terutama pada bagian Belt Conveyor yang bertanggung 

jawab mengangkut material batubara agar tetap beroperasi dengan lancar dan 

siap digunakan setiap saat. 
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Belt Conveyor adalah alat angkut yang digunakan untuk memindahkan 

material batubara dari kereta api hingga proses akhir ke kapal tongkang, salah 

satu komponen utama pada Belt Conveyor adalah Carry Roller yang terletak di 

bawah Belt sebagai penumpu Belt Conveyor dan sebagai landasan Belt 

Conveyor agar berjalan dengan baik, yang terdiri dari 3 buah Carry Roller. 

(Hidayat & Saefullah, 2022). Berdasarkan hasil inspeksi pada mesin belt 

conveyor PT. Bukit Asam sering mengalami kerusakan.  

Ada berbagai macam alat yang digunakan untuk menganalisis dan 

mengetahui sumber-sumber serta akar penyebab kerusakan yang terjadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

penyebab kerusakan belt conveyor menggunakan metode FMEA. Analisa 

menggunakan FTA pada kegagalan belt conveyor hanya digunakan untuk 

mengetahui sebab dan akibatnya dari kerusakan tersebut. Analisa FTA diambil 

dari nilai RPN tertinggi yang sudah terlebih dahulu dihitung dalam Analisa 

FMEA. Untuk mengidentifikasi serta mencegah kecacatan dan metode Fault 

Tree Analysis (FTA) untuk mengidentifikasi resiko yang berperan pada 

timbulya kegagalan dengan menggunakan diagram pohon kesalahan (Meutia & 

Nasution, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan analisis 

preventive maintenance pada mesin belt conveyor menggunakan metode Fault 

Tree Analysis dan FMEA di PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati 

Kebijakan. Perawatan perlu diterapkan untuk mendukung kelancaran kegiatan 
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produksi dikarenakan mesin belt conveyor yang terhenti karena rusak akan 

menyebabkan kegiatan produksi juga berhenti.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Adapun menurut pihak 

maintenance,diidentifikasi masalah : 

a.  sering munculnya kerusakan pada mesin belt conveyor PT. Bukit Asam 

Unit Dermaga Kertapati yang diakibatkan karena mesin yang sudah 

berumur  

b. Perlu adanya perlakuan khusus seperti perawatan berkala 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

a. Bagaimana penerapan Metode FMEA pada Perawatan mesin belt 

conveyor pada PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati?  

b. Bagaimana penerapan Metode FTA pada Perawatan mesin belt conveyor 

pada PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati?  

c. Apakah usulan perbaikan dari pemeliharan mesin belt conveyor PT. 

Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui penerapan Metode FMEA pada Perawatan mesin belt 

conveyor pada PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati 
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b. Untuk mengetahui penerapan Metode FTA pada Perawatan mesin belt 

conveyor pada PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati 

c. Untuk memberikan usulan perbaikan dari pemeliharan mesin belt 

conveyor PT. Bukit Asam Unit Dermaga Kertapati 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan nyata 

di dunia industri. 

b. Bagi Akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian 

yang sama. 

c. Bagi Industri  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam menjalankan mesin belt conveyor di PT.Bukit Asam Unit 

Dermaga Kertapati 

1.6 Ruang Lingkup  Penelitian 

Adapun Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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1. Peneliti menggunakan metode Fault Tree Analysis dan FMEA untuk 

preventive maintenance 

2. Mesin yang diteliti yaitu mesin belt conveyor  

3. Penelitian menggunakan data dari periode September- Desember 2024  

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai 

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam 

bahasan penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam 

melaksanakan pembahasan. 

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan 

kajian secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan 

permasalahan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari 

pembahasan yang telah dilakukan. 
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